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[bookmark: _Toc202786198]2.1.1	Teori Keagenan
Teori keagenan dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976) yang mendefinisikan hubungan keagenan sebagai suatu kontrak di mana pihak prinsipal (pemegang saham) menunjuk pihak agen (manajer) untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan atas nama prinsipal. Tujuan utama dari hubungan ini adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Namun, dalam kenyataannya sering terjadi perbedaan kepentingan antara agen dan prinsipal. Pemegang saham berorientasi pada peningkatan nilai perusahaan dan pembagian keuntungan, sedangkan manajer cenderung mengejar kepentingan pribadi seperti kenaikan kompensasi, stabilitas jabatan, atau proyek-proyek yang menguntungkan dirinya sendiri. Ketidakseimbangan kepentingan ini menyebabkan timbulnya asimetri informasi dan konflik keagenan (Kartika et al., 2023). Penggunaan teori keagenan dalam penelitian ini relevan karena penghindaran pajak dapat dipandang sebagai salah satu bentuk tindakan manajerial yang dipengaruhi oleh konflik keagenan. Manajer, yang memiliki akses informasi lebih besar dibandingkan pemilik, dapat mengambil keputusan yang mengoptimalkan kepentingan pribadi mereka, seperti menekan beban pajak perusahaan untuk meningkatkan laba bersih jangka pendek atau mengalokasikan sumber daya ke dalam aktivitas tertentu yang menguntungkan manajer (Desai & Dharmapala, 2006). Di sisi lain, tindakan penghindaran pajak yang berlebihan dapat meningkatkan risiko hukum dan merusak reputasi perusahaan, yang pada akhirnya merugikan kepentingan pemilik modal.
Menurut (Hanlon & Heitzman, 2010), dalam kerangka teori keagenan, praktik penghindaran pajak dapat menjadi strategi efisien dalam meningkatkan nilai perusahaan, tetapi juga dapat menjadi bentuk oportunisme manajerial apabila dilakukan secara berlebihan tanpa transparansi. Oleh karena itu, penghindaran pajak dalam konteks ini dipengaruhi oleh hubungan keagenan yang tercipta antara manajer dan pemilik perusahaan. Beberapa penelitian terdahulu juga mengadopsi teori keagenan untuk menjelaskan praktik penghindaran pajak. Penelitian (Shubita, 2024) menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti profitabilitas dan leverage perusahaan, yang merupakan representasi dari kondisi keuangan dan tekanan agensi, berpengaruh terhadap tingkat penghindaran pajak. Demikian juga, penelitian (Hossein et al., 2024) menemukan bahwa ukuran perusahaan sebagai cerminan dari kompleksitas organisasi mempengaruhi praktik penghindaran pajak melalui jalur konflik keagenan.
[bookmark: _Toc202786199]2.1.2	Penghindaran Pajak
Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan upaya yang dilakukan oleh wajib pajak untuk meminimalkan kewajiban pajaknya dengan menggunakan celah-celah dalam ketentuan perpajakan tanpa melanggar hukum yang berlaku. Menurut (Moeljono,2020), penghindaran pajak merupakan strategi perencanaan pajak yang sah secara hukum, di mana wajib pajak berusaha mengoptimalkan beban pajaknya dengan memanfaatkan ketentuan atau ketidakjelasan dalam peraturan perpajakan. Meskipun tidak melanggar hukum secara eksplisit, praktik ini sering kali dianggap mengurangi potensi penerimaan negara.
Menurut (Setiawan & Widagdo, 2021), penghindaran pajak dapat dikategorikan sebagai aktivitas yang memanfaatkan kelemahan atau kekosongan hukum dalam sistem perpajakan untuk mengurangi jumlah pajak terutang. Sementara menurut (Hanlon dan Heitzman, 2010), penghindaran pajak mencakup semua aktivitas yang bertujuan untuk menurunkan kewajiban pajak, mulai dari perencanaan pajak konservatif hingga agresif, selama masih dalam batas legal.
Penghindaran pajak menjadi isu penting dalam bidang perpajakan karena berkaitan langsung dengan efektivitas sistem pajak dan keadilan sosial. Secara ekonomi, penghindaran pajak dapat mengurangi basis pajak negara, sehingga berdampak pada kapasitas fiskal pemerintah dalam membiayai kebutuhan publik. Secara etis, penghindaran pajak menimbulkan perdebatan karena meskipun legal, tindakan ini dapat dianggap bertentangan dengan semangat keadilan dan kewajiban moral wajib pajak terhadap negara (Slemrod, 2007).
Penghindaran pajak merupakan tindakan yang berada di antara kepatuhan hukum dan ketidak patutan moral, sehingga menjadi perhatian utama dalam penyusunan kebijakan pajak yang lebih efektif dan berkeadilan.
[bookmark: _Toc202786200]2.1.3	Tingkat Utang
Tingkat utang merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan membiayai aset-asetnya dengan menggunakan utang dibandingkan dengan modal sendiri. Menurut Sandrina dan Halimatusadiah (2022), tingkat utang mencerminkan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam mendanai aktivitas investasinya melalui sumber pendanaan eksternal. Perusahaan yang memiliki tingkat utang tinggi menunjukkan ketergantungan yang lebih besar terhadap pembiayaan eksternal, yang dapat diartikan sebagai kepercayaan manajemen terhadap prospek investasi dan keberhasilan operasional di masa depan.
Apabila penggunaan utang tidak dikelola secara efektif, tingginya beban bunga yang timbul justru dapat memperburuk kondisi keuangan perusahaan dan menghambat pencapaian tujuan operasional maupun finansial. Oleh karena itu, pengelolaan tingkat utang yang optimal sangat diperlukan untuk menjaga stabilitas dan kelangsungan usaha. Jika dikelola dengan baik, utang dapat memberikan manfaat berupa leverage keuangan yang positif, yaitu meningkatkan keuntungan bagi pemegang saham melalui investasi yang produktif (Nugroho & Sutanto, 2021).
Berdasarkan teori keagenan, tingkat utang juga berfungsi sebagai mekanisme pengendalian yang menciptakan tekanan disiplin terhadap manajer melalui pengawasan dari pihak kreditur. Semakin tinggi tingkat utang perusahaan, semakin besar tekanan dari pemberi pinjaman agar perusahaan menjaga kinerja dan kepatuhan, termasuk dalam hal kewajiban perpajakan. Di sisi lain, manajer juga dapat memanfaatkan beban bunga utang sebagai pengurang pajak (tax shield), yang secara legal dapat menurunkan beban pajak perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat utang memiliki potensi ganda: sebagai alat untuk efisiensi keuangan sekaligus sebagai sarana penghindaran pajak yang dapat menimbulkan konflik keagenan apabila dimanfaatkan demi kepentingan pribadi, seperti menjaga posisi atau memperoleh insentif atas laba yang tinggi (Putra & Wijaya, 2023; Shubita, 2024).
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Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aset yang dimilikinya secara efektif (Moeljono, 2020). Sementara itu, Maulidya dan Purwaningsih (2023) menjelaskan bahwa profitabilitas menggambarkan kemampuan sebuah entitas untuk menciptakan laba dalam periode tertentu, yang menjadi indikator penting dalam menilai seberapa baik kinerja keuangan perusahaan. Dengan kata lain, profitabilitas tidak hanya mencerminkan efisiensi operasional perusahaan, tetapi juga menunjukkan seberapa baik perusahaan mengelola sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan keuangannya.
Sandrina dan Halimatusadiah (2022) menambahkan bahwa salah satu cara untuk mengukur profitabilitas adalah melalui Return on Assets (ROA), yang menilai seberapa efektif perusahaan memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba. ROA tidak hanya memberikan gambaran mengenai efisiensi operasional perusahaan, tetapi juga menjadi alat penting dalam menilai kemampuan perusahaan untuk bertahan dan berkembang dalam jangka panjang. Oleh karena itu, tingkat profitabilitas yang tinggi umumnya menunjukkan efisiensi operasional perusahaan serta kemampuan dalam mempertahankan dan mengembangkan bisnis ke depan.
Berdasarkan perspektif teori keagenan, profitabilitas yang tinggi juga dapat membuka peluang bagi manajer untuk melakukan tindakan oportunistik, salah satunya melalui penghindaran pajak. Manajer mungkin terdorong untuk menekan beban pajak demi menjaga tampilan laba yang tinggi pada laporan keuangan, agar memperoleh insentif tertentu seperti bonus, peningkatan kompensasi, atau menjaga stabilitas jabatan (Desai & Dharmapala, 2006). Oleh sebab itu, profitabilitas yang tinggi tidak selalu mencerminkan efisiensi manajerial, melainkan juga dapat menjadi sinyal potensi konflik keagenan melalui praktik penghindaran pajak (Shubita, 2024; Hossein et al., 2024).
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Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi berbagai aspek penting dalam operasional dan kinerja perusahaan, seperti struktur modal, profitabilitas, dan daya saing di pasar. Ukuran perusahaan biasanya diukur berdasarkan total aset, pendapatan, atau jumlah karyawan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa perusahaan dengan ukuran besar cenderung memiliki keunggulan kompetitif karena mereka mampu memanfaatkan skala ekonomi dan efisiensi operasional yang lebih tinggi.
Khan et al. (2021) mengungkapkan bahwa perusahaan besar dapat mengurangi biaya produksi per unit melalui skala ekonomi, sehingga dapat menawarkan harga yang lebih kompetitif tanpa harus mengorbankan margin keuntungan. Selain itu, perusahaan dengan ukuran besar umumnya memiliki akses lebih luas terhadap sumber daya, termasuk modal, teknologi, serta tenaga kerja terampil, yang memungkinkan mereka untuk berinvestasi lebih besar dalam penelitian dan pengembangan. Dengan demikian, perusahaan besar lebih mampu menghasilkan inovasi produk yang berkelanjutan, meningkatkan loyalitas pelanggan, dan memperluas jangkauan pasar, termasuk ke pasar internasional.
Temuan Khan et al. (2021) juga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berkorelasi positif dengan reputasi korporat dan stabilitas keuangan. Perusahaan besar cenderung lebih dipercaya oleh investor, pelanggan, dan pemasok karena memiliki akuntabilitas yang lebih tinggi dan transparansi yang lebih baik dalam pelaporan keuangan. Kondisi ini memberi mereka kemudahan dalam memperoleh pembiayaan dengan biaya rendah dan meningkatkan posisi tawar dalam kemitraan bisnis.
Berdasarkan perspektif teori keagenan, ukuran perusahaan yang besar juga membawa implikasi terhadap praktik penghindaran pajak. Struktur organisasi yang kompleks serta tingginya tingkat asimetri informasi antara manajer dan pemegang saham menyulitkan proses pemantauan terhadap seluruh aktivitas manajerial. Hal ini membuka peluang bagi manajer untuk bertindak secara oportunistik, termasuk merancang strategi penghindaran pajak dengan memanfaatkan celah hukum dan struktur perusahaan multinasional. Seperti dijelaskan oleh Hossein et al. (2024), perusahaan besar memiliki lebih banyak saluran untuk melakukan penghindaran pajak secara legal namun agresif, yang pada akhirnya dapat menimbulkan konflik keagenan jika dilakukan tanpa pengawasan yang memadai. Studi lain oleh Shubita (2024) juga menegaskan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kecenderungan manajer dalam melakukan penghindaran pajak sebagai bagian dari strategi efisiensi keuangan perusahaan.
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Ringkasan Penelitian Terdahulu
	Judul Penelitian
	Penulis
	Variabel
	Hasil Utama

	Pengaruh Leverage dan Return On Asset terhadap Tax Avoidance
	Irawati, Cahya & Ningsih (2021)
	Variabel Dependen: 
· Penghindaran Pajak
Variabel Independen:
· Leverage
· Return On Asset 
	· Leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
· Return On Asset tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak

	Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Tax Avoidance pada Perusahaan Sektor Pertambangan
	Karlina & Wirajaya (2024)
	Variabel Dependen:
· Penghindaran pajak
Variabel Independen:
· Profitabilitas
· leverage
· Ukuran perusahaan
	· Profitabilitas berpengaruh positif  terhadap penghindaran pajak;
· leverage tidak berpengaruh
· ukuran perusahaan berpengaruh negative.

	Pengaruh Tingkat Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak
	Halisyah & Nuhayati (2023)
	Variabel Dependen:
· Penghindara pajak 
Variabel Independen:
· Profitabilitas
· Ukuran perusahaan 
	· Profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
· Ukuran perrusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak

	Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Pertumbuhan Penjualan, dan Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak
	Putri & Yuliafitri (2024)
	Variable Dependen:
· Penghindaran pajak
Variabel Independen:
· Profitabilitas
· Leverage
· Pertumbuhan penjualan
· Ukuran perusahaan
	· Profitabilitas berpengaruh negative
· leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

	Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Firm Size terhadap Tax Avoidance
	Gibrillia & Sudirgo (2023)
	Variabel Dependen: 
· penghindaran pajak
Variabel Independen:
· profitabilitas
· leverage
· ukuran perusahaan
	· Profitabilitas berpengaruh negative
· leverage berpengaruh positif 
· ukuran perusahaan tidak berpengaruh  terhadap penghindaran pajak. 

	Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak
	Kusumaningsih & Mujiyati (2024)
	Variabel Dependen:
· penghindaran pajak
Variabel Independen:
· profitabilitas
· leverage
· ukuran Perusahaan 
	· Leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak
· profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak

	Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, dan Sales Growth terhadap Tax Avoidance
	Yuliana & Handayani (2024)
	Variabel Dependen:
· penghindaran pajak
Variabel Independen:
· ukuran Perusahaan
· profitabilitas
· leverage
· likuiditas
· sales growth
	· Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak 
· leverage berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak
· profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

	Pengaruh Ukuran Perusahaan, Rasio Utang, dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Penghindaran Pajak
	Komariah & Arini (2024)
	Variabel Dependen:
· ukuran Perusahaan 
Variabel Independen:
· rasio utang
· pertumbuhan penjualan
	· Ukuran perusahaan, rasio utang, dan pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

	Dampak Profitabilitas, Leverage, dan Company Size terhadap Praktik Penghindaran Pajak di Perusahaan Teknologi yang Terdaftar di BEI
	Sari & Kusuma (2025)
	Variabel Dependen:
· Penghindaran pajak
Variabel Independen:
· Profitabilitas
· Leverage
· Ukuran perusahaan
	· Profitabilitas dan leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
· ukuran perusahaan tidak berpengaruh  
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Kerangka pemikiran dalam penelitian ini berfokus pada pengaruh tiga variable utama tingkat utang, profitabilitas, ukuran Perusahaan terhadap penghindaran pajak di Perusahaan sektor barang konsumsi.
Gambar 2. 1 
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[bookmark: _Toc202786206]2.4.1 	Pengaruh Tingkat Utang terhadap Penghindaran Pajak
Tingkat utang merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar proporsi pendanaan Perusahaan yang berasal dari sumber eksternal berupa utang dibandingkan dengan modal sendiri. Dalam keragka teori keagenan, utang memiliki peran penting sebagai alat pengendalian perilaku manajer karena adanya tekanan disiplin dari kreditur. Kreditur memiliki kepentingan agar Perusahaan tetap efisien dan mampu memenuhi kewajiban, termasuk kewajiban perpajakan. Oleh karena itu struktur utang yang tinggi bisa menjadi mekanisme monitoring tidak langsung terhadap kinerja manajemen dan pengambilan Keputusan yang lebih hati-hati, terutama dalam pengelolaan biaya dan beban fiskal. (Jensen & Mackling, 1976)
	Utang juga memberikan manfaat berupa tax shield dari beban bunga, yang dapat dimanfaatkan oleh manajer untuk mengurangi beban pajak Perusahaan. Dengan demikian, semakin tinggi Tingkat utang, semakin besar pula peluang manajer melakukan penghindaran pajak. Hal ini memberi insentif bagi manajer untuk Menyusun struktur pendanaan yang tinggi utang guna mengurangi kewajiban pajak yang harus dibayarkan. Menurut (Shubita, 2024; Sandrina & Halimatusadiah, 2022.) Perusahaan dengan leverage tinggi cenderung melakukan penghindaran pajak secara lebih aktif sebagai strategi efisiensi pajak. Praktik ini dapat mengarah pada Tindakan oportunistik, terutama jika dilakukan tanpa transparansi kepada pemegang saham. 
	Berbagai penelitian mendukung temuan bahwa terdapat hubungan positif antara tingkat utang dan penghindaran pajak, meskipun arah hubungan tersebut dapat berbeda-beda. Menurut (Irawati et al., 2021) Tingkat utang berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, menyatakan bahwa struktur pendanaan melalui utang digunakan sebagai salah satu strategi legal oleh perusahaan untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayar. (Putri dan Yuliafitri, 2024) juga menemukan bahwa tingkat utang berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak,  perusahaan dengan leverage yang tinggi cenderung memiliki kecenderungan lebih besar dalam melakukan penghindaran pajak sebagai upaya efisiensi fiskal. Sementara itu, menurut (Gibrillia dan Sudirgo, 2023) Tingkat utang berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, serta menegaskan bahwa penggunaan utang memberikan keuntungan berupa pengurang pajak melalui beban bunga, yang mendorong perusahaan memaksimalkan strategi penghindaran pajaknya. 
	Penelitian ini bertentangan dengan penelitian (Yuliana & Handayani, 2024) yang menunjukan bahwa tingkat utang berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya pengawasan dari kreditur terhadap Perusahaan yang memiliki utang tinggi, sehingga membatasi ruang gerak manajer dalam melakukan praktik penghindaran pajak. Dengan adanya tekanan dari pihak pemberi pinjaman, Perusahaan lebih berhati-hati dalam mengambil Keputusan fiskal demi menjaga kepercayaan dan reputasi keuangannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat utang suatu perusahaan, maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan tersebut melakukan penghindaran pajak.
H1: Tingkat utang berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
[bookmark: _Toc202786207]2.4.2	Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak
	Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya. Salah satu ukuran profitabilitas yang umum digunakan adalah Return on Assets (ROA), yang menunjukkan seberapa efisien manajemen dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan keuntungan. Dalam teori keagenan, profitabilitas tinggi dapat mendorong manajer untuk menjaga kinerja yang terlihat baik di mata pemegang saham, yang kemudian memengaruhi insentif dan stabilitas jabatan mereka (Jensen & Meckling, 1976). Namun, motivasi untuk mempertahankan atau meningkatkan laba ini sering kali memicu tindakan manajerial yang oportunistik, seperti penghindaran pajak.
	Profitabilitas yang tinggi dapat memberikan dorongan bagi manajer untuk melakukan penghindaran pajak sebagai strategi efisiensi fiskal guna mempertahankan citra keuangan perusahaan. Dengan menurunkan beban pajak, laba bersih perusahaan dapat terlihat lebih besar, yang pada akhirnya menguntungkan manajemen secara pribadi. 
	Temuan dari berbagai studi mendukung adanya pengaruh positif antara profitabilitas dan penghindaran pajak. (Karlina & Wirajaya, 2024) menyatakan bahwa  profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, Perusahaan dengan Tingkat laba yang tinggi memiliki kecenderungan lebih besar untuk memanfaatkan peluang penghindaran pajak sebagai bagian dari strategi efisiensi fiskal. (Halisyah & Nuhayati, 2023) juga menemukan bahwa Return On Asset (ROA) yang tinggi berpengaruh positif dengan Tingkat penghindaran pajak, mengingat manajer cenderung ingin mempertahankan citra kerja keuangan yang baik di mata pemegang saham. (Sari & Kusuma, 2025) memperkuat temuan tersebut dengan mengatakan profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, serta memberikan dorongan bagi manajer untuk merancang strategi penghindaran pajak secara sistematis guna menjaga laba bersih yang optimal.
	(Kusuma & Mujiyanti, 2024) menemukan bahwa profitabilitas justru berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Dalam penelitian mereka, Perusahaan dengan Tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung lebih patuh terhadap kewajiban perpajakan sebagai bentuk akuntabilitas dan untuk menjaga reputasi jangka Panjang. Dengan demikian, meskipun banyak studi menunjukan hubungan positif antara profitabilitas dan penghindaran pajak, terdapat pula penelitian yang menunjukkan hasil negatif antara profitabilitas dan penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwaa hubungan antara profitabilitas dan penghindaran pajak tidak selalu bersifat linier, dapat dipengaruhi oleh factor lain seperti kebijakan Perusahaan, tata kelola, dan orientasi jangka panjang.
H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
[bookmark: _Toc202786208]2.4.3 	Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak
	Ukuran perusahaan sering kali diukur berdasarkan total aset, pendapatan, atau jumlah karyawan, yang secara keseluruhan mencerminkan skala dan kompleksitas operasional perusahaan. Dalam konteks teori keagenan, perusahaan besar menghadapi tantangan pengawasan yang lebih besar karena struktur organisasi yang kompleks dan adanya asimetri informasi yang tinggi. Hal ini memberikan peluang lebih besar bagi manajer untuk bertindak secara oportunistik, termasuk dalam praktik penghindaran pajak. Dengan demikian, ukuran perusahaan menjadi salah satu determinan penting dalam memahami strategi perpajakan perusahaan (Jensen & Meckling, 1976).
	Hal ini memungkinkan mereka untuk merancang strategi penghindaran pajak yang lebih kompleks namun legal. Khan et al. (2021) menyatakan bahwa perusahaan besar cenderung memiliki fleksibilitas yang lebih besar dalam melakukan tax planning karena didukung oleh struktur dan sistem internal yang memadai. Selain itu, mereka juga mampu menanggung risiko hukum dan reputasi yang mungkin timbul dari strategi penghindaran pajak yang agresif, karena kekuatan finansial mereka yang lebih stabil. 
	Penelitian menunjukan bahwa ukuran Perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak. (Putri & Yuliafitri, 2024) menyatakan bahwa ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, Perusahaan besar memiliki sumber daya yang lebih memadai untuk Menyusun strategi penghindaran pajak yang kompleks. Hal ini sejalan dengan temuan (Kusumaningsih & Mujiyati, 2024) yang mengatakan ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak, dan mengungkapkan bahwa skala operasional yang luas memungkinkan Perusahaan besar lebih leluasa dalam mengeksplorasi celah-celah regulasi perpajakan. (Yuliana & Handayani, 2024) mengatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, juga mendukung pandangan ini dengan menunjukan bahwa perusahaan besar memiliki cenderung lebih tinggi untuk melakukan penghindaran pajak karena adanya asimetri informasi dan struktur organisasi yang kompleks. Selain itu, (Komariah & Arini,2024) menambahkan bahwa Perusahaan dengan asset besar memiliki daya tawar yang lebih tinggi terhadap otoritas pajak, yang pada akhirnya mempermudah implementasi strategi penghindaran pajak secara sistematis.
	Penelitian ini bertentang dengan penelitian (Sari & Kusuma, 2025) menemukan bahwa ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, mereka berpendapat bahwa dalam beberapa kasus, Perusahaan besar justru patuh terhadap regulasi perpajakan demi menjaga reputasi. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh ukuran Perusahaan terhadap penghindaran pajak dapat bersifat kontekstual, tergantung pada karakteristik internal Perusahaan dan lingkungan regulasi yang dihadapi. 
H3: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
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